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Abstrak 
Tumbuhan ciplukan (Physalis sp.) potensial sebagai bahan baku obat. Keberadaannya yang 
semakin langka, perlu mendapat perhatian dalam rangka pengembangan tumbuhan ini. 
Informasi keberadaan dan keanekaragaman Physalis sp. masih sangat terbatas. Penelitian ini 
bertujuan untuk melihat keberadaan dan variasi morfologi Physalis sp. liar di lereng Gunung 
Kelud, Jawa Timur. Penelitian dilakukan dengan metode survei pada stasiun pengamatan 
dengan ketinggian 200- 400, 400-600, 600-800, 800-1.000 dan > 1.000 m dpl. Pengamatan 
morfologi dilakukan dengan sistem skoring terhadap 29 unsur. Dari data kuantitatif diolah 
menggunakan cluster analysis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keberadaan Physalis sp. 
liar lebih mudah ditemukan pada ketinggian 400-600 m dpl. Ketinggian tempat tidak 
mempengaruhi variasi morfologi Physalis sp. liar. 
 
Kata kunci: ciplukan, distribusi, keanekaragaman, morfologi  
 
Pendahuluan 
Gunung Kelud adalah salah satu dari gugusan gunung-gunung yang terdapat di Jawa 
Timur dengan ketinggian sekitar 1731 m dpl (Heddy, 1996; Larashati, 2004). Kawasan hutan 
gunung Kelud, Jawa Timur memiliki keanekaragaman jenis tumbuhan yang cukup tinggi dan 
sangat berpotensi (Larashati, 2004). Genus Physalis selain sebagai bahan makanan (daun dan 
buah), juga sebagai tanaman obat dan sumber berbagai produk metabolit sekunder (Burkill, 
2000; Olorode, 2013). Genus Physalis menghasilkan buah kecil dan manis, kaya vitamin A 
dan vitamin C, disamping alkaloid, flavonoid, karotenoid dan senyawa bioaktif lainnya 
(Chaves, 2006; Muniz, 2014). Pengembangan genus Physalis cukup menjanjikan sebagai 
tumbuhan obat dalam pengobatan alamiah/herbal (Muniz, 2014). 
Physalis sp. tumbuh subur di dataran rendah sampai ketinggian 1.550 m dpl. Di 
Brazil, Physalis sp. memiliki adaptasi yang baik dengan kondisi tanah dan iklim yang luas, 
tetapi kelembaban yang berlebihan, kekeringan, udara panas dan dingin akan mempengaruhi 
pertumbuhan dan perkembangan tanaman (Muniz et al., 2011). Informasi keanekaragaman 
genus Physalis liar masih sangat terbatas, padahal sangat diperlukan dalam 
pengembangannya sebagai sumberdaya genetik. 
Keragaman morfologi yang tinggi pada spesies liar perlu dikembangkan untuk 
dikelola dan dibudidayakan pada genus Physalis (Wei et al., 2012). Keragaman (morfologi) 
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tanaman merupakan kenampakan secara fisik suatu tanaman yang teramati secara baik 
melalui akar, batang, cabang, daun, bunga, buah dan biji maupun habitus (Tjitrosoepomo, 
1989). Karakterisasi morfologi terhadap sejumlah karakter dapat digunakan sebagai alat 
untuk memvalidasi identitas suatu genotipe dalam suatu program pemuliaan tanaman 
(DeLacy et al., 2000). 
 
Metodologi 
Penelitian ini dilakukan dengan metode survei purposive random sampling di lereng 
Gunung Kelud, Jawa Timur. Stasiun pengamatan ditentukan pada ketinggian 200-400 m dpl 
(Kec. Wates dan Kec. Ngancar), 400-600 m dpl (Ds. Sugih Waras Kec. Ngancar), 600-800 m 
dpl (PD Perkebunan Margomulyo Ds. Sugih Waras Kec. Ngancar), 800-1.000 m dpl dan > 
1.000 m dpl. Pengamatan Physalis sp. pada masing-masing stasiun pengamatan secara acak, 
kemudian dilakukan pencacahan individu tumbuhan. Penelitian berlangsung dari bulan 
September sampai Desember 2016. 
Keberadaan/distribusi tumbuhan ciplukan ditentukan dari mudah tidaknya Physalis 
sp. ditemukan dan pengamatan morfologi dilakukan secara visual terhadap 29 unsur pada 
variabel akar, batang, daun, bunga serta buah menggunakan sistem skoring. Unsur-unsur 
yang diamati adalah: jenis akar, cabang akar, bentuk akar, warna, tegakan batang, warna 
batang, bentuk batang, permukaan batang, percabangan, bentuk daun, tepi daun, ujung daun, 
pangkal daun, pertulangan daun, warna daun, tipe daun, warna tangkai daun, permukaan 
daun, warna bunga, kedudukan bunga, warna tangkai bunga, warna noda pada leher bagian 
dalam, bentuk mahkotabunga, bentuk dan warna cangkap buah, bentuk buah, warna kulit 
buah, rasa buah, warna tangkai buah. Dari data kuantitatif ditentukan tingkat kemiripan 
melalui Cluster Analysis. 
 
Hasil dan Pembahasan 
Keberadaan Physalis sp. 
Berdasarkan hasil pengamatan keberadaan ciplukan di lereng Gunung Kelud, Jawa 
Timur (tabel 2) tampak bahwa Physalis sp. liar tersebar mulai dari ketinggian 200 sampai < 
1.000 m dpl. Di atas ketinggian 1.000 m dpl sudah tidak ditemukan Physalis sp. Physalis sp. 
ditemukan tumbuh bersama dengan tanaman lain seperti: jagung, ketela, ubi kayu, kacang 
tanah, nanas, gulma lainnya. Jenis tanah sepanjang lereng Gunung Kelud, Jawa Timur adalah 
tanah regosol dengan struktur didominasi pasir. pH tanah berkisar antara 6.5 – 7. 
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Keberadaan Physalis sp. lebih mudah ditemukan pada ketinggian 400-600 m dpl 
(dataran menengah) dengan penyebaran acak. Menurut Santoso (2008), Physalis sp. di 
Indonesia ditemukan mulai dari dataran rendah sampai dataran tinggi. Jenis tanah yang ideal 
untuk Physalis sp. tanah berpasir - liat, drainase yang baik, kaya bahan organik (lebih dari 
4%) dan pH antara 5.5 dan 6.8 (Fischer et al., 2005). Pada ketinggian 400-600 m dpl 
kebanyakan lahan persawahan yang relatif subur, drainase baik dan pH mendekati normal, 
yang sesuai bagi pertumbuhan dan perkembangan Physalis sp. 
Tabel 2. Keberadaan Physalis sp. pada masing-masing stasiun pengamatan.  
Ketinggian Tempat (m dpl)              Ciplukan (Physalis sp.  
                         
       200 - 400                                       ++++ 
          400 - 600                                      +++++     
                 600 - 800                     +++ 
                 800 - 1.000                              + 
                                    >1.000                       - 
 
Keterangan: Jumlah tanda ‘+’ menunjukkan keberadaan ciplukan (Physalis sp.) lebih mudah 
ditemukan  
 
Pada ketinggian 200-400 m dpl Physalis sp. masih mudah ditemukan. Dalam satu 
area, misal lahan kacang tanah kadang hanya ditemukan satu tumbuhan ciplukan saja. 
Ketinggian 600-800 m dpl merupakan wilayah perkebunan daerah dengan komoditas kopi, 
tebu, nanas, pepaya. Ketinggian tersebut memiliki medan bergelombang dengan kemiringan 
lereng yang curam sehingga Physalis sp. jarang ditemukan. Pada ketinggian 800-1.000 m dpl, 
lahan sangat terbatas dan lebih banyak ditemukan tumbuhan gulma lain seperti: ranti, parikan 
dan telekan daripada Physalis sp. Keberadaan Physalis sp. juga tidak ditemukan pada 
ketinggian diatas 1.000 m dpl. Daerah tersebut merupakan daerah rawan dengan medan 
bergelombang, terjal dan kanan kiri jalan banyak ditemukan pohon kaliandra. 
Secara alami, Physalis sp. tersebar di lereng Gunung Kelud sampai ketinggian kurang 
dari 1.000 m dpl. Hal ini menunjukkan, ukuran biji ciplukan yang kecil dan ringan mudah 
terdistribusi dan mampu tumbuh pada berbagai ketinggian. Daya adaptasi tumbuhan 
dipengaruhi lingkungan antara lain: faktor tanah (pH, kandungan hara, air) iklim/udara (suhu, 
kelembaban, curah hujan, kecepatan angin) serta faktor biotik berupa kompetisi, herbivori 
dan parasit (Barbour et al., 1987; Harborne, 1988; Larcher, 1995; Polunin, 1999; Sugiyarto et 
al., 2006). 
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Variasi Morfologi Physalis sp. 
Pengamatan sifat morfologi Physalis sp. terhadap 29 unsur menggunakan sistem 
skoring menunjukkan perbedaan pada warna batang, bentuk daun, tepi daun, ujung daun, 
pangkal daun, permukaan daun, bentuk dan warna cangkap buah. Ketinggian tempat 
berpengaruh pada sifat morfologi Physalis sp. Pada ketinggian diatas 800 m dpl, Physalis sp. 
mempunyai permukaan daun lebih halus seperti beludru, hal ini sebagai bentuk adaptasi 
terhadap lingkungannya (suhu rendah). Pertumbuhan tanaman dipengaruhi oleh lingkungan 
yang kadang menyebabkan individu tanaman mengalami modifikasi, akibat perubahan unsur 
genetik tanaman oleh faktor lingkungan, seperti: suhu udara, radiasi matahari, air, tanah 
(Chambell et al., 2002, Taiz et al., 1998; Budiastuti et al., 2008). 
 
Keterangan: 
A, B  = Genotipe Physalis pada ketinggian   200-400 m dpl 
C, D, E  = Genotipe Physalis pada ketinggian   400-600 m dpl 
F, G = Genotipe Physalis pada ketinggian   600-800 m dpl 
H  = Genotipe Physalis pada ketinggian 800-1.000 m dpl 
 
Gambar 1. Dendogram berdasarkan sifat morfologi 
 
Studi morfologi dengan dendogram menggambarkan variabilitas yang terjadi dalam 
jenis/kultivar sebagai akibat dari modifikasi bentuk tumbuh oleh pengaruh faktor lingkungan 
(Budiastuti et al., 2008). Analisis kelompok berdasarkan sifat morfologi genotipe Physalis sp. 
seperti terlihat dalam bentuk dendogram (gambar 1). Dendogram menunjukkan genotipe 
Physalis sp. terbagi dalam dua kelompok yaitu antara kelompok satu (1): genotipe C, G, A, E, 
D, B, H dan kelompok dua (2) adalah genotipe F. Pemisahan ini ditandai dari warna batang 
dan warna cangkap buah yang berbeda. Pada kelompok satu (1) mempunyai batang dan 
cangkap buah berwarna hijau keunguan sedangkan kelompok dua (2) mempunyai batang 
berwarna keunguan dengan cangkap buah warna hijau. Pengelompokkan tidak dipengaruhi 
ketinggian tempat tumbuh Physalis sp. Genotipe Physalis yang tumbuh pada ketinggian 
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tempat berbeda terlihat dalam satu kelompok (mempunyai hubungan kekerabatan dekat). 
Pada kelompok satu (1), genotipe C, G, B berkelompok terhadap genotipe A, E, D, H pada 
nilai similaritas 79%. Hubungan kekerabatan terdekat berdasarkan sifat morfologi pada 
genotipe C terhadap G dengan nilai similaritas 83% dan genotype A terhadap E dengan nilai 
similaritas 79%. Genotipe A, E berkelompok terhadap B pada nilai similaritas 81% 
sedangkan A, E, D berkelompok terhadap H pada nilai similaritas 61%. 
 
Kesimpulan dan Saran 
Keberadaan tumbuhan Physalis sp. di lereng Gunung Kelud, Jawa Timur lebih mudah 
ditemukan pada ketinggian 400-600 m dpl (dataran menengah). Variasi morfologi Physalis 
sp. tidak dipengaruhi oleh ketinggian tempat. Variasi morfologi terbentuk karena kemampuan 
beradaptasi dengan lingkungannya. 
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